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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan P × V², diperoleh nilai sebesar 18,8 × 

10⁸, yang menunjukkan bahwa fasilitas penyeberangan jalan yang 

dibutuhkan pada ruas Jalan Sultan Fatah adalah zebra cross. Namun, 

kondisi eksisting menunjukkan bahwa di lokasi ini telah tersedia dua 

jenis fasilitas penyeberangan, yaitu zebra cross dan jembatan 

penyeberangan orang (JPO). Meskipun demikian, angka kecelakaan 

yang melibatkan pejalan kaki masih tergolong tinggi, saat menyeberang 

menggunakan zebra cross. Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas 

penyeberangan yang tersedia belum optimal dalam menjamin 

keselamatan dan kenyamanan pejalan kaki, serta belum sepenuhnya 

sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

peningkatan kualitas dan kelengkapan fasilitas penyeberangan, 

terutama pada JPO, sebagai alternatif penyeberangan yang lebih aman. 

Upaya peningkatan dapat diwujudkan melalui penyediaan pencahayaan 

yang memadai, atap pelindung, kamera pengawas (CCTV), lift, tangga 

landai bagi kelompok rentan, serta fasilitas pendukung seperti tempat 

sampah dan pegangan jembatan. Perbaikan ini diharapkan mampu 

meningkatkan perlindungan, kebersihan, dan kenyamanan pengguna 

fasilitas penyeberangan. 

2. Desain JPO yang diusulkan dalam penelitian ini mengintegrasikan tiga 

aspek utama. Pada aspek aksesibilitas, jembatan dirancang agar dapat 

digunakan oleh seluruh lapisan masyarakat, termasuk kelompok rentan 

seperti lansia, anak-anak, dan penyandang disabilitas. Fasilitas 

pendukung aksesibilitas meliputi penyediaan lift, tangga landai (ramp), 

jalur penyeberangan non-slip, serta rambu dan marka yang ramah 

disabilitas. Dari sisi keselamatan, desain mencakup penambahan 

pencahayaan yang memadai untuk malam hari, pegangan tangan di 

sepanjang jalur dan tangga, serta pagar pelindung dengan tinggi sesuai 
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standar. Permukaan lantai jembatan juga dirancang agar tidak licin dan 

bebas dari kerusakan. Sementara itu, aspek keestetikan diwujudkan 

melalui penggunaan desain visual yang menarik, pemasangan atap 

pelindung, pencahayaan dekoratif, serta elemen tambahan seperti 

tempat sampah dan ornamen bergaya lokal atau tematik. Seluruh 

peningkatan ini dilakukan tanpa mengubah struktur utama jembatan, 

melainkan dengan menambahkan fasilitas pendukung yang mampu 

meningkatkan fungsi, kenyamanan, dan daya tarik JPO. 

3. Hasil penyebaran kuesioner kepada masyarakat menunjukkan bahwa 58% 

responden memberikan penilaian positif dan memilih desain Jembatan 

Penyeberangan Orang (JPO) Fruvitra atau JPO 1. Hal ini disebabkan oleh 

desain tersebut yang telah mencakup tiga aspek utama, yaitu 

aksesibilitas, keselamatan, dan keestetikan. Responden menilai bahwa 

keberadaan fasilitas seperti lift, tangga landai, dan pencahayaan yang 

memadai sangat membantu kelompok rentan dalam mengakses 

jembatan secara aman dan nyaman. Selain itu, tampilan desain yang 

menarik secara visual, seperti atap pelindung, elemen dekoratif, dan 

kebersihan lingkungan sekitar jembatan, juga dianggap mampu 

meningkatkan daya tarik fasilitas tersebut. Persepsi positif ini 

menunjukkan bahwa masyarakat bersedia menggunakan jembatan 

penyeberangan apabila fasilitas yang tersedia memenuhi kebutuhan 

fungsional serta memberikan rasa aman dan nyaman. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa desain JPO yang mempertimbangkan aspek 

aksesibilitas, keselamatan, dan keestetikan sesuai dengan harapan 

masyarakat dan memiliki potensi besar untuk meningkatkan frekuensi 

penggunaan fasilitas penyeberangan secara menyeluruh. 

V.2 Saran 

Perlu adanya tindak lanjut terhadap penelitian yang telah dilakukan 

ini oleh Pemerintah Kabupaten Demak, pemerintah diharapkan segera 

merealisasikan perbaikan dan redesain Jembatan Penyeberangan Orang 

(JPO) di Jalan Sultan Fatah dengan memperhatikan aspek keselamatan, 

aksesibilitas bagi penyandang disabilitas, serta daya tarik visual guna 

meningkatkan pemanfaatan dan mengurangi angka kecelakaan pejalan 
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kaki. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan analisis teknis 

struktur konstruksi serta aspek keberlanjutan material, termasuk uji 

ketahanan dan efisiensi biaya, agar perencanaan JPO tidak hanya 

fungsional tetapi juga ekonomis dan ramah lingkungan.  
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